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ABSTRAK 

Novita Wulandari, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Surat 
Kecil Untuk Tuhan Karya Agnes Davonar dan Relevansinya deng

idah Akhlak di MI”. Program Studi Pendidikan Guru Madradsah 
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

penelitian ini adalah bahwa novel selain dijadikan sebagai 
bahan bacaan, novel juga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran

untuk mengajarkan nilai-nilai akhlak. Rumusan masalah dalam penelitian 
a saja nilai-nilai pendidikan akhlak dalam novel Surat kecil untuk 

uhan Karya Agnes Davonar dan bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan 
khlak dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan dengan pembelajaran A

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (library research
dengan mengambil objek novel Surat Kecil untuk Tuhan Karya Agnes Davonar
Pendekatan yang digunakan adalah semiotik. Pengumpulan data menggunakan 
metode dokumentasi dan wawancara. Analisis data menggunakan analisis isi 

). Pada penelitian ini, penulis akan mengungkapkan nilai
dalam novel Surat kecil untuk Tuhan Karya Agnes Davonar 

kemudian menafsirkan relevansinya dengan pembelajaran Aqidah Akhlak 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama nilai-nilai pendidikan 
dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan Karya Agnes Davonar 

hubungan manusia dengan Allah SWT,  meliputi tawakal, syukur, Raja’
ridho, hubungan manusia dengan Rasullah yaitu dengan mengimani sifat Rasul, 
hubungan manusia dengan diri sendiri, meliputi mujahadah, sabar, dan pemaaf 
dan hubungan dengan keluarga, meliputi birrul walidain dan silaturrahim

a nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam novel Surat Kecil u
s Davonar dengan pembelajaran Aqidah Akhlak di MI, yaitu 

muncul dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan Karya Agnes 
tersebut termasuk dalam materi Aqidah Akhlak tingkat MI, tujuan yang 

dak dicapai dan metode dalam penanaman nilai akhlakdalam pembelajaran 
 

: Pendidikan Akhlak, Madrasah Ibtidaiyah, Novel, Nilai 

 

dalam Novel Surat 
Kecil Untuk Tuhan Karya Agnes Davonar dan Relevansinya dengan 

”. Program Studi Pendidikan Guru Madradsah 
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

dikan sebagai 
bahan bacaan, novel juga dapat dijadikan sebagai media pembelajaran sebagai 

. Rumusan masalah dalam penelitian 
dalam novel Surat kecil untuk 

nilai pendidikan 
an pembelajaran Aqidah 

library research) 
arya Agnes Davonar. 

Pengumpulan data menggunakan 
metode dokumentasi dan wawancara. Analisis data menggunakan analisis isi 

kapkan nilai-nilai 
uhan Karya Agnes Davonar 

Aqidah Akhlak di MI 
pendidikan 

ntuk Tuhan Karya Agnes Davonar yaitu: 
SWT,  meliputi tawakal, syukur, Raja’, dan 

ridho, hubungan manusia dengan Rasullah yaitu dengan mengimani sifat Rasul, 
hubungan manusia dengan diri sendiri, meliputi mujahadah, sabar, dan pemaaf 
dan hubungan dengan keluarga, meliputi birrul walidain dan silaturrahim. Kedua, 

Surat Kecil untuk 
di MI, yaitu 

ntuk Tuhan Karya Agnes 
Akhlak tingkat MI, tujuan yang 

dalam pembelajaran 



�ْ�ُ� َ�َ�� اُُ�ْ� رِا���ْ�َ�� وَا��ِّْ�ِ� وَا��	َ�ةُ وَا�
	َ�مُ َ�َ��ِ�َ
ِ ِ# رَبِّ اْ�َ��َ�ِ!ْ�َ� وَِ ِ� َ�ْ اَْ'َ&فِ  ْ�َ$ْ!ُ�

Segala puji dan syukur bagi Allah SWT, yang telah memberikan

taufiq dan hidayah-Nya, karena dengan pertolongan dan petunjuk

dapat menyelesaikan tugas skripsi ini..

Penulis menyadari skripsi ini tidak akan terselesaikan dengan baik tanpa 

motivasi, bantuan, bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pen

mengucapkan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si, selaku Dekan Fa

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2. Dr. Istiningsih, M.Pd, dan 

Sekretaris Program Studi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah memberikan banyak masukan dan 

nasehat kepada penulis selama menjalani studi program Sarjana Strata Satu 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.

3. Andi Prastowo, M.Pd.I

meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, arahan, 

saran-saran hingga penyusunan skripsi ini selesai.

4. Drs. H Sedya Santosa, SS. M.Pd, selaku dosen penas

telah mendampingi serta memberikan motivasi, arahan  dan nas

penulis menempuh pendidikan Program Studi PGMI Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

ix 

KATA PENGANTAR 
 

ِ)� ا�&	 ْ(َ!ِ� ا�&	 ِ(ْ�ِ ْ
ِ) ا�ِ�  

�ْ�ُ� َ�َ�� اُُ�ْ� رِا���ْ�َ�� وَا��ِّْ�ِ� وَا��	َ�ةُ وَا�
	َ�مُ َ�َ��ِ�َ
ِ ِ# رَبِّ اْ�َ��َ�ِ!ْ�َ� وَِ ِ� َ�ْ �ُ!ْ$َ�ْ

�َ�ْ��ُ�. اَْ/ ْ�ِ+َ��ءِ وَاْ�ُ!ْ&َ-ِ�ْ�َ� وََ�َ�� اَِ�ِ� وََ,ْ$ِ+ِ� اَْ*َ!ِْ َ�	� اَ

Segala puji dan syukur bagi Allah SWT, yang telah memberikan

Nya, karena dengan pertolongan dan petunjuk-Nya pe

lesaikan tugas skripsi ini.. 

menyadari skripsi ini tidak akan terselesaikan dengan baik tanpa 

motivasi, bantuan, bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pen

mengucapkan terima kasih kepada: 

Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  

Dr. Istiningsih, M.Pd, dan Sigit Prasetyo, M.Pd.Si, selaku Ketua dan

Sekretaris Program Studi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah memberikan banyak masukan dan 

nasehat kepada penulis selama menjalani studi program Sarjana Strata Satu 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

M.Pd.I, selaku pembimbing skripsi yang telah berkenan 

meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, arahan, bantuan, 

saran hingga penyusunan skripsi ini selesai. 

Drs. H Sedya Santosa, SS. M.Pd, selaku dosen penasehat akademik yang 

telah mendampingi serta memberikan motivasi, arahan  dan nase

penulis menempuh pendidikan Program Studi PGMI Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

�ْ�ُ� َ�َ�� اُُ�ْ� رِا���ْ�َ�� وَا��ِّْ�ِ� وَا��	َ�ةُ وَا�
	َ�مُ َ�َ��اَِ�َ
ِ ِ# رَبِّ اْ�َ��َ�ِ!ْ�َ� وَِ ِ� َ�ْ �ُ!ْ$َ�ْ

�َ�ْ�اَْ/ ْ�ِ+َ��ءِ وَاْ�ُ!ْ&َ-ِ�ْ�َ� وََ�َ�� اَِ�ِ� وََ,ْ$ِ+ِ� اَْ*َ!ِ

Segala puji dan syukur bagi Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, 

Nya peneliti 

menyadari skripsi ini tidak akan terselesaikan dengan baik tanpa 

motivasi, bantuan, bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

Tarbiyah dan 

selaku Ketua dan 

Sekretaris Program Studi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah memberikan banyak masukan dan 

nasehat kepada penulis selama menjalani studi program Sarjana Strata Satu 

, selaku pembimbing skripsi yang telah berkenan 

bantuan, serta 

hat akademik yang 

ehat selama 

penulis menempuh pendidikan Program Studi PGMI Fakultas Ilmu 



5. Segenap dosen dan

Tarbiyah dan Keguruan

bersahabat yang telah

6. Ayahku Pardiyono 

memberikan fasilitas, kasih sayang, motivasi, dan doanya hingga skripsi ini 

selesai tersusun. Dan untuk kakak

yang selalu mengalirkan semangat untuk penulis.

7. Suami dan anakku

dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini.

8. Sahabat-sahabat saya

dan yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu

semangat dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan namanya yang telah membantu 

penulis dalam menyelesaikan penyusunan skri

Penulis hanya dapat

dorongan yang baik tersebut mendapat balasan berupa pahala yang

Allah SWT. Amin.  

 

x 

dan karyawan yang ada di lingkungan Fakultas

Keguruan atas didikan, pelayanan, serta sikap ramah

bersahabat yang telah diberikan. 

Pardiyono dan ibuku Sri Sudiharsini selaku orang tua yang telah 

memberikan fasilitas, kasih sayang, motivasi, dan doanya hingga skripsi ini 

sai tersusun. Dan untuk kakakku Dian dan adikku Fathul dan Dhika

yang selalu mengalirkan semangat untuk penulis. 

ku tercinta Salsabila yang telah memberikan semangat dan 

dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

saya PGMI D (Nova, Erni, Ning, Hani, Chandra, 

dan yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang selalu memberikan 

semangat dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

yang tidak dapat disebutkan namanya yang telah membantu 

penulis dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

dapat mendoakan semoga bantuan, arahan, bimbingan dan 

dorongan yang baik tersebut mendapat balasan berupa pahala yang setimpal dari 

 

Yogyakarta, 22 Mei 2014

Penulis, 

 

Novita Wulandari 
NIM. 09480108 

 

Fakultas Ilmu 

ramah dan 

selaku orang tua yang telah 

memberikan fasilitas, kasih sayang, motivasi, dan doanya hingga skripsi ini 

Fathul dan Dhika 

yang telah memberikan semangat dan 

Hani, Chandra, Shella) 

yang selalu memberikan 

yang tidak dapat disebutkan namanya yang telah membantu 

akan semoga bantuan, arahan, bimbingan dan 

setimpal dari 

2014 



HALAMAN JUDUL ................................

SURAT PERNYATAAN  KEASLIAN

SURAT KETERANGAN BERJILBAB

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBIN

HALAMAN PENGESAHAN

HALAMAN PERSEMBAHAN

HALAMAN MOTTO ................................

HALAMAN ABSTRAK

KATA PENGANTAR ................................

DAFTAR ISI  ................................

DAFTAR TABEL  ................................

DAFTAR LAMPIRAN

 

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Penelitian

D. Kegunaan Penelitian

E. Kajian Pustaka ................................

F. Landasan Teori

G. Metode Penelitian

H. Sistematika Pembahasan

 

BAB II BIOGRAFI AGNES DAVONAR 

A. Biografi Agnes Davonar

B. Latar Belakang 

C. Sinopsis Novel ................................

D. Unsur Intrinsik Novel Surat Kecil Untuk Tuhan

xi 

DAFTAR ISI       

 

..................................................................................

SURAT PERNYATAAN  KEASLIAN .....................................................

SURAT KETERANGAN BERJILBAB ....................................................

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING  .......................................

PENGESAHAN ................................................................

HALAMAN PERSEMBAHAN ................................................................

................................................................................

HALAMAN ABSTRAK  ...........................................................................

................................................................................

.............................................................................................

.....................................................................................

DAFTAR LAMPIRAN ..............................................................................

BAB I PENDAHULUAN 

 Masalah ................................................................

Masalah...........................................................................

Penelitian ............................................................................

Penelitian .......................................................................

................................................................................

Teori ...............................................................................

Penelitian  ..........................................................................

Pembahasan  ................................................................

AGNES DAVONAR DAN SINOPSIS NOVEL 

Agnes Davonar ................................................................

 Terbitnya Novel Surat Kecil Untuk Tuhan .............

................................................................................

Unsur Intrinsik Novel Surat Kecil Untuk Tuhan  .............................

..................    i  

.....................    ii 

....................   iii 

.......   iv 

....................................   v 

.................................    vi 

................  vii 

...........    viii 

................    ix 

.............................    xi 

.....................    xii 

..............    xiv 

.................................   1 

...........   5 

............   6 

.......   6 

................   7 

...............   9 

..........   22 

................................   26 

 

.................................   27 

.............   29 

................   30 

.............................   38 



E. Karya-karya Agnes Davonar 

 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Nilai-Nilai Pendidikan

 Tuhan Karya Agnes Davonar 

B. Relevansi Nilai 

 Untuk Tuhan Karya Agnes Davonar 

dengan pembelajaran 

 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan ................................

B. Kritik  ................................

C. Saran-Saran ................................

D. Penutup ................................

 
DAFTAR PUSTAKA ................................
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN

 

 

 

xii 

karya Agnes Davonar  ..........................................................

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan Akidah dalam Novel Surat Kecil Untuk 

Tuhan Karya Agnes Davonar  .........................................................

 Pendidikan Akidah dalam Novel Surat Kecil  

Tuhan Karya Agnes Davonar  

pembelajaran Akidah Akhlak Tingkat MI ...........................

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

....................................................................................

.............................................................................................

....................................................................................

..........................................................................................

.................................................................................

LAMPIRAN ........................................................................

 

 
 
 
 
 
 
 
 

..........................   41 

Surat Kecil Untuk  

.........................   43 

...........................   67 

....................   76 

.............................  76 

....................   77 

..........................   78 

.................   79 

........   82 



Tabel. III. 1 Nilai Tawakal 

Tabel. III. 2 Nilai Syukur 

Tabel. III. 3 Nilai Raja’ 

Tabel. III. 4 Nilai Ridho 

Tabel. III. 5 Nilai Akhlak 

Tabel. III. 6 Nilai Mujahadah 

Tabel. III. 7 Nilai Sabar 

Tabel. III. 8 Nilai Pemaaf 

Tabel. III. 9 Nilai Birrul Walidain 

Tabel. III. 10 Nilai Silaturrahim 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

xiii 

DAFTAR TABEL 

Nilai Tawakal Kepada Allah  .........................................................

Syukur Kepada Allah  ...........................................................

i Raja’ Kepada Allah...............................................................

i Ridho Kepada Allah  ............................................................

Akhlak Kepada Rasulullah ....................................................

Nilai Mujahadah  ................................................................

Nilai Sabar  ...................................................................................

Nilai Pemaaf  .................................................................................

Nilai Birrul Walidain  ................................................................

Nilai Silaturrahim  ................................................................

 

.........................  44 

...........................  48 

...............................  52 

............................  53 

....................  55 

...........................................  58 

...................  59 

.................  62 

....................................  64 

.......................................  66 



DAFTAR LAMPIRAN
 

 
Lampiran 1 SK dan KD Aqidah Akhlak MI

Lampiran 2 Wawancara dengan Guru Aqidah Akhlak MI

Lampiran 3 Wawancara dengan Penulis Novel

Lampiran 4 Bukti Seminar Proposal 

Lampiran 5 Kartu Bimbingan

Lampiran 6 Surat Permohonan sebagai Pembimbing Skripsi 

Lampiran 7 Surat Persetujuan Perubahan Judul 

Lampiran 8 Sertifikat PPL 

Lampiran 9 Sertifikat PPL

Lampiran 10 Sertifikat TOEFL 

Lampiran 11 Sertifikat TOAFL 

Lampiran 12 Sertifikat ICT 

Lampiran 13 Sosialisasi

Lampiran 14 Cover Novel 

Lampiran 15 Curriculum Vitae 

xiv 

DAFTAR LAMPIRAN 

SK dan KD Aqidah Akhlak MI ......................................................

Wawancara dengan Guru Aqidah Akhlak MI  ................................

Wawancara dengan Penulis Novel .................................................

Bukti Seminar Proposal ................................................................

Bimbingan Skripsi ................................................................

 Surat Permohonan sebagai Pembimbing Skripsi  ............................

Surat Persetujuan Perubahan Judul  ................................................

Sertifikat PPL 1 .............................................................................

Sertifikat PPL-KKN Integratif .......................................................

Sertifikat TOEFL  ................................................................

Sertifikat TOAFL  ................................................................

Sertifikat ICT  ............................................................................

Sosialisasi Pembelajaran  ...........................................................

Cover Novel Surat Kecil Untuk Tuhan  ................................

Curriculum Vitae  ................................................................

 

 

......................  83 

................................  88 

.................  91 

.................................  93 

................................  94 

............................  95 

................  96 

.............  97 

.......................  98 

........................................  99 

......................................  100 

............  101 

...........................  102 

......................................  103 

......................................  104 



 

1 

 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bukan sekedar transfer informasi tentang ilmu pengetahuan 

dari guru kepada murid, melainkan suatu proses pembentukan karakter. 

Sehingga dapat dipahami bahwa pendidikan itu adalah suatu proses 

transformasi nilai-nilai dalam rangka pembentukan kepribadian dengan 

segala aspek yang dicakupnya.1 melalui pendidikan seseorang selain dapat 

memperoleh ilmu akhirnya diharapkan dapat mengambil contoh maupun 

teladan yang baik dari ilmu yang diperolehnya. 

Pada masa sekarang ini pergaulan hidup antar bangsa semakin terbuka 

dan seolah-olah sudah tidak ada lagi batasan wilayah. Dalam situasi seperti 

ini pertukaran informasi, budaya, pola hidup antara bangsa terjadi secara 

ilmiah dan tidak bisa dibantah lagi. Pertukaran tersebut berdampak pada 

perubahan dalam berbagai segi kehidupan, sehingga persoalan yang dihadapi 

manusia dirasakan semakin kompleks. Berbagai perubahan ini secara cepat 

atau lambat akan ikut serta mendorong terjadinya pergeseran nilai dalam 

kehidupan masyarakat.2 

Dalam menyikapi pergeseran nilai yang dapat mempengaruhi pola pikir 

manusia maka perlu ditanamkan pada diri seseorang tentang akhlak yang 

baik, karena dengan berakhlak yang baik dan teguh maka dapat menjadikan 

                                                             
1 Syahidin, dkk. Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 2 
2 Ibid., hal. 4-5 



2 

 

 

 

dirinya semakin dekat dengan Allah SWT. Sehingga dengan penanaman 

perilaku itu akhirnya dapat memunculkan suatu akhlak  yang baik dan 

dimiliki pada setiap manusia. Ajaran akhlak dalam Islam sesuai dengan fitrah 

manusia. Manusia akan mendapatkan kebahagiaan yang sebenarnya apabila 

mengikuti nilai-nilai kebaikan yang diajarkan oleh Al-Qur’an dan Sunnah. 

Oleh karena itu, akhlak terpuji sebaiknya ditanamkan pada diri anak sejak 

dini. Karena anak pada usia dini/ sekolah dasar adalah suatu masa eksplorasi, 

masa identifikasi/ imitasi, masa peka, masa bermain dan masa membangkang 

tahap pertama.3  

Pendidikan agama sebagai pendidikan yang menanamkan nilai-nilai 

moral spiritual atau sering disebut dengan akhlak, kini mulai dipertanyakan. 

Hal ini menyangkut pendidikan agama terutama pendidikan agama Islam di 

sekolah atau madrasah, yang dalam pelaksanaannya masih menunjukkan 

berbagai permasalahan yang kurang menyenangkan, pendidikan akhlak disini 

akan menjadi petunjuk bagi rambu-rambu atau hubungan manusia secara 

horizontal (hubungan manusia dengan Tuhan) maupun hubungan manusia 

secara vertikal (hubungan manusia dengan makhluk lain).4 

Sehingga sudah menjadi kewajiban bagi semua orang, terutama para 

orang tua dan pendidik, untuk memperhatikan pendidikan generasi masa 

depan bangsa. Tidak hanya pendidikan umum saja, tetapi yang lebih penting 

pendidikan akhlak dan pembinaan keimanan dan ketakwaan kepada Sang 

                                                             
3 Trianto, Desain Pengenbangan Pembelajaran Tematik: Bagi Anak Usia Dini Tk/Ra Dan 

Anak Usia Kelas Awal Sd/Mi, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2011), hal.7  
4 Humaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak (Surabaya: Bina Ilmu, 2003), hal. 8. 



3 

 

 

 

Pencipta agar generasi penerus bangsa berkepribadian luhur dan memilki 

idealisme tinggi.  

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Maskur bahwa peran guru/ 

pendidik adalah mengarahkan dan membimbing peserta didik agar menuju 

arah yang kelak mampu membawa mereka menjadi insan yang berguna dan 

juga berakhlak yang baik. Yang bisa dilakukan dengan mengajarkan berbagai 

ilmu agama mulai dari tata cara beribadah dan berperilaku, karena 

pendidikan agama bagi siswa juga dapat membentuk karakter siswa.5 

Diketahui bahwa keberhasilan pendidikan itu dipengaruhi oleh 

beberapa faktor misalnya faktor tujuan, pendidik, anak didik, alat/ media 

pendidikan, dan lingkungan (milieu).6 Media pendidikan sebagai salah satu 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan tidak hanya terpaku pada 

media-media (buku-buku) “wajib”. Tetapi bisa dikembangkan pada media 

alternatif lain, misalnya dengan melalui karya sastra atau novel (media 

cetak). 

Dalam dunia pendidikan novel juga memiliki peran yang cukup berarti, 

selain sebagai bahan bacaan bagi anak novel juga dapat dijadikan sebagai 

media pendidikan disamping buku-buku pelajaran lainnya. Herliyah Navisah, 

dalam skripsinya  menuliskan bahwa kelebihan novel sebagai media 

pendidikan yaitu dapat membentuk karakter dan mendidik peserta didik ke 

                                                             
5 Hasil wawancara dengan Bapak Maskur guru Akidah Akhlak di MI Sultan Agung 

tanggal 02 september 2013  
6  Zuharini, dkk. Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), hal.22 
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arah yang lebih baik dengan menghayati pesan yang terkandung di dalam 

novel tersebut.7  

Dari sebuah novel tidak hanya terdapat satu nilai saja, tetapi berbagai 

macam nilai yang akan disampaikan, selain itu bagian dari isi cerita baik itu 

latar belakang pendidikan, pengalaman, pengetahuan ataupun keyakinan juga 

bergantung kepada pengarangnya. Sastra memiliki muatan pesan yang bisa 

dijadikan media untuk mentransformasikan nilai – nilai itu.  

Pendidikan Islam khususnya pendidikan akhlak merupakan usaha 

membina kepribadian individu/ peserta didik secara utuh dmelalui 

pengamalan sepenuhnya ajaran Allah dan Rasul-Nya untuk membentuk 

kepribadian muslim yang sempurna dengan harapan kelak akan menjadi 

seseorang yang beriman dan melaksanakan amal shaleh sesuai dengan Al-

Qur’an dan Sunnah.  

Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah jenjang paling dasar pada pendidikan 

formal di Indonesia yang setara dengan Sekolah Dasar, dimana 

pengelolaannya dilakukan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Pendidikan MI ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 sampai 

dengan kelas 6. Dalam mata pelajaran Aqidah Akhlak mencakup aspek 

akhidah, akhlak, adab Islami, dan kisah teladan.8 

Novel “Surat Kecil Untuk Tuhan” ini menarik untuk dibaca karena 

ceritanya terinspirasi dari kisah nyata seorang gadis yang bernama Gita Sesa 

                                                             
7 Herliyah Navisah, “ Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Novel Ketika Cinta 

Bertasbih Karya Habiburrahman El-Shirazy dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama 
Islam”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010), hal. 3 

8 Azzahra, SKL-SK-KD Aqidah Akhlak MI. (hasil dokumentasi dari Bapak Maskur, pada 
hari Rabu  tanggal  31 Desember  2013), hal.3 
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Wanda Cantika (Keke) dalam mempertahankan hidupnya untuk melawan 

kanker yang dideritanya. Selain itu dalam beberapa testimoni tentang novel 

“Surat Kecil Untuk Tuhan” sebagai berikut :“Keke adalah sosok gadis remaja 

yang luar biasa dalam menghadapi cobaan kisah hidupnya adalah inspirasi 

bagi siapapun”. “Pribadi Keke yang kuat dan niat belajar dia yang tinggi 

adalah panutan dan tauladan yang harus dicontoh”.9 Dari beberapa testimoni 

tersebut maka dapat dilihat bahwa novel “Surat Kecil Untuk Tuhan” 

memiliki banyak hikmah ataupun pelajaran yang dapat diambil, yaitu dengan 

bagaimana sikap maupun perilaku yang tercermin dai tokoh Keke dalam 

cerita. Dari  bagaimana keikhlasan seorang gadis dengan tanpa mengeluh 

ataupun menyalahkan takdir dari Allah SWT. Serta bagaimana sikap dan 

perilaku Keke dalam menghadapi dan menjalani hari-harinya sewaktu Keke 

sakit.  

Potret kehidupan inilah yang memicu penulis ingin mengadakan 

penelitian lebih mendalam tentang apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak yang 

terdapat dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan dan relevansinya dengan 

Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI.  

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, secara sederhana dapat 

dirumuskan inti permasalahan yang menjadi pokok bahasan utama penelitian 

ini, yaitu: 

                                                             
9 Agnes Davonar, Surat Kecil Untuk Tuhan, (Jakarta: Inandra Publised, 2008), hal. 

Sampul  
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1. Apa sajakah nilai – nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam noval 

Surat Kecil untuk Tuhan Karya Agnes Davonar? 

2. Bagaimana relevansi nilai – nilai pendidikan akhlak dalam novel Surat 

Kecil untuk Tuhan Karya Agnes Davonar dengan Pembelajaran Aqidah 

Akhlak di MI 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Setelah melihat rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apa saja nilai – nilai pendidikan akhlak yang 

terdapat dalam noval Surat Kecil untuk Tuhan karya Agnes Davonar 

b. Untuk mengetahui relevansi nilai – nilai pendidikan akhlak dalam 

novel Surat Kecil untuk Tuhan karya Agnes Davonar dengan 

Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI. 

2.  Kegunaan Penelitian 

a. Dapat menambah wawasan bagi penulis khususnya dan para pelajar 

atau mahasiswa pada umumnya, tentang keberadaan karya sastra 

(novel) yang memuat tentang nilai – nilai pendidikan akhlak. 

b. Diharapkan dapat bermanfaat sebagai media pembelajaran dalam 

rangka penanaman nilai – nilai pendidikan akhlak 

c. Bagi peminat sastra pada umumnya, diharapkan akan lebih mudah 

dalam memahami nilai – nilai atau pesan – pesan yang terdapat dalam 

sebuah karya sastra. 
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d. Diharapkan penelitian ini nantinya dapat dijadikan salah satu bahan 

acuan bagi pelaksanaan penelitian – penelitian yang relevan di masa 

yang akan datang 

D. Kajian Pustaka 

Dewasa ini, kajian – kajian tentang novel telah banyak dibahas dan 

dijadikan sebagai salah satu referensi bagi para pendidik/ guru dalam 

mengambil keputusan untuk memilih novel yang mempunyai unsur edukatif 

yang sesuai dengan ajaran agama Islam serta mendukung kecerdasan sosial 

dan spiritual anak. 

Dalam penelitian ini penulis mencoba menggali dan memahami 

penelitian yang dilakukan sebelumnya untuk memperkaya referensi dan 

menambah wawasan terkait dengan judul pada skripsi penulis. 

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan skripsi ini adalah: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Dedi Rolis, Jurusan pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2004, berjudul “Nilai – nilai 

Pendidikan Islam dalam Novel Merpati Biru Karya Ahmad Munif”. 

skripsi ini menjelaskan tentang nilai – nilai pendidikan Islam yang 

terdapat dalam novel Merpati Biru yang meliputi ajaran – ajaran yang 

mencakup dalam tiga pokok ajaran Islam yaitu, keimanan, akhlak dan 

ibadah.10  

2. Skripsi yang ditulis oleh Dyah Purnawati, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2009, yang 
                                                             

10 Dedi Rolis, “ Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel Merpati Biru Karya Ahmad 
Munif”, Skripsi , (Yogyakarta:  Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga, 2004) 
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berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel Rumah Pelangi 

Karya Samsikin Abu Daldiri”. Skripsi ini menjelaskan tentang nilai-nilai 

Pendidikan Islam yang tercermin dalam pribadi seorang guru. Yang 

meliputi nilai keimanan kepada Allah, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak 

terhadap sesama manusia, akhlak dalam keluarga. Dan karakteristik 

pendidik dalam novel yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.11  

3. Skripsi yang ditulis oleh Herliyah Navisah, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2010, yang 

berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Novel Ketika Cinta 

Bertasbih karya Habiburrahman El-Shirazy dan Relevansinya terhadap 

Pendidikan Agama Islam”. Skripsi ini menjelaskan tentang nilai 

Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam Novel tersebut, meliputi 

Nilai Pendidikan Aqidah (keimanan), Nilai Syari’ah (ibadah), dan nilai 

Akhlak (budi pekerti) dan mempunyai relevansi dengan tujuan dan materi 

Pendidikan Agama Islam.12  

4. Skripsi yang ditulis oleh Helliyatun, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Agama Islam tahun 2009, 

dengan judul “Nilai-nilai Religius dalam Novel Hafalan Sholat Delisa 

karya Tere-Liye dan Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam”. 

Skripsi ini menjelaskan tentang Nilai-nilai religius yang terkndung dalam 

                                                             
11 Dyah Purnawati, “ Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel umah Pelangi Karya 

Samsikin Abu Daldiri”, Skripsi, (Yogyakarta:  Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
UIN Sunan Kalijaga, 2009) 

12 Herliyah Navisah, Nilai-nilai Pendidikan..., 2010 
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Novel Hafalan Shalat Delisa yang meliputi, Nilai Aqidah (keimanan), 

Nilai Syari’ah (ibadah), dan Nilai Akhlak (budi pekerti).13  

5. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Roihan Alhaddad, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, jurusan Pendidikan Agama 

Islam, 2012, yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Moral Dalam Novel 

Surat Kecil Untuk Tuhan karya Agnes Davonar dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Islam”. Skripsi ini menjelaskan tentang moral terhadap Allah, 

moral terhadap keluarga serta moral terhadap masyarakat.14 

Secara umum beberapa penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan 

penelitian yang disajikan peneliti. Akan tetapi setiap penelitian mempunyai 

titik tekan yang berbeda. Penulis lebih memfokuskan penelitian untuk 

menemukan nilai pendidikan akhlak dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan 

Karya Agnes Davonar yang direlevansikan dengan pembelajaran Aqidah 

Akhlak di MI yang berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan Tentang Nilai Pendidikan Akhlak 

a. Nilai 

Nilai itu bersifat abstrak dan tidak bisa dilihat oleh panca indera. 

Nilai diartikan sebagai ide tentang apa yang baik , benar, bijaksana dan 

                                                             
13 Helliyatun, “Nilai-nilai Religius dalam Novel Hafalan Surat Delisa Karya Tere-Liye 

dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam”, Skripsi,  (Yogyakarta:  Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009) 

14 Muhammad Roihan Alhaddad, “ Nilai-nilai Pendidikan Moral dalam Novel Surat Kecil 
Untuk Tuhan Karya Agnes Davonar dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam”, Skripsi, 
(Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga, 2012) 
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apa yang berguna.15 Nilai juga dapat berarti suatu tipe kepercayaan 

yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan bagaimana 

seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai 

sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan.16 

Nilai berkaitan dengan baik dan buruk, kebenaran sebuah nilai 

dalam perspektif filsafat adalah aksiologi yaitu suatu bidang yang 

membahas tentang nilai ataun values. Perbedaan pandangan tentang 

aksiologi akan membedakan ukuran baik dan buruk terhadap sesuatu.17 

Nilai adalah harga sesuatu. “nilai” selalu menunjukkan sesuatu yang 

penting bagi keberadaan manusia.  

Nilai merupakan istilah yang tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan. Dalam gagasan pendidikan nilai yang dikemukakannya, 

nilai selain ditempatkan sebagai inti dari proses tujuan pembelajaran.18 

Hubungan antara nilai dan pendidikan begitu erat. Nilai dilibatkan 

dalam setiap tindakan pendidikan, baik dalam memilih maupun dalam 

memutuskan setiap hal untuk kebutuhan belajar. 

Dengan demikian nilai itu memiliki peranan yang begitu penting 

dalam dunia pendidikan. Nilai dapat berperan sebagai suatu petunjuk 

                                                             
15 Mas’ud Khasan Abdul Kohar, dkk, Kamus Istilah Pengetahuan Populer,  (Bandung: 

Bintang Pelajar, 1994), hal. 167 
16HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1996), hal. 60. 
17 Jalaludin dan Abdullah, Filsafat Pendidikan Manusia, Filsafat dan pendidikan, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), hal. 129 
18 Maksudin, Pendidikan Nilai Komprehensif: Teori dan Praktik,  (Yogyakarta: UNY 

Press, 2009), hal. 1 
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mengenai hal-hal yang dianggap daik dan benar serta salah dan buruk 

dalam kehidupan sehari-hari 

b. Pendidikan Akhlak 

Pendidikan dalam bahasa Yunani, dikenal dengan nama 

Paedagogos yang berarti penuntun anak. Dalam bahasa Romawi, 

dikenal dengan educare, yang berarti membawa keluar atau 

mengeluarkan sesuatu yang ada didalamnya. 

Dalam Undang-Undang Sisdiknas telah tertulis arti pendidikan 

adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.19 

Pendidikan itu tidak hanya diterima oleh seseorang dari pendidik 

yang melakukannya secara sadar, tetapi dapat pula diperoleh dari 

pengalamannya sendiri, baik yang disadari maupun tidak. Ada sebuah 

pepatah kuno menyatakan bahwa pengalaman itu merupakan guru 

yang paling baik. Jadi, pengertian luas, pendidikan ialah 

pengembangan pribadi seseorang dalam semua aspeknya, yaitu 

jasmani, akal, dan hati, baik oleh orang lain, lingkungan, maupun diri 

sendiri. John Dewey menegaskan bahwa pendidikan adalah sebuah 

                                                             
19Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional Dalam Undang-

Undang Sisdiknas (Jakarta: Depag RI, 2003), hal. 34. 
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pembentukan dan penataan berbagai aktifitas individu-individu, dan 

kemudian memasukan mereka ke dalam cetakan-cetakan tertentu, 

yaitu perubahan proses menjadi sebuah aksi sosial yang diterima oleh 

orang lain.20 

Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha 

manusia untuk dapat membantu, melatih, dan mengarahkan peserta 

didik melalui tranformasi pengetahuan, pengalaman, intelektual, dan 

keberagaman orang tua (pendidik) terhadap anak didik sesuai dengan 

fitrah manusia supaya dapat berkembang hingga terwujudnya suatu 

cita-cita yang diharapkan. 

Akhlak berasal dari kata ‘akhlaq’ jamak dari khuluq yang berarti 

budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Akhlak mencakup 

pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak Khaliq (Tuhan) 

dengan perilaku makhluq (manusia). Atau dengan kata lain, tata 

perilaku seseorang terhadap orang lain dan lingkungannya baru 

mengandung nilai Akhlak yang hakiki manakala tindakan atau 

perilaku tersebut didasarkan pada kehendak Khaliq (Tuhan). Sehingga 

Akhlak bukan saja tata aturan atau norma perilaku yang mengatur 

hubungan antar sesama manusia, tetapi juga norma yang mengatur 

                                                             
20 Baqir Sharif Al-Qarashi, Seni Mendidik Islam  (Jakarta: Pustaka Zahra, 2003), hal. 28. 
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hubungan antara manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam 

semesta. 21 

Secara terminologis ada definisi tentang akhlak, menurut Imam 

Ghozali, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Menurut Ibrahim Anis, 

akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahirlah 

macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan 

pemikiran dan pertimbangan. Sedangkan menurut Abdul Karim 

Zaidan, akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam 

jiwa, yang dengan sorotan timbangannya seseorang dapat menilai 

perbuatannya baik atau buruk, untuk kemudian memilih melakukan 

atau meninggalkannya.22 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat yang 

tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan muncul secara 

spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau 

pertimbangan. 

Sumber akhlak adalah Al-Qur’an dan Sunnah, bukan akal fikiran 

atau pandangan masyarakat sebagaimana pada konsep moral dan 

etika. Dan bukan pula karena baik atau buruk dengan sendirinya. 

Dalam konsep akhlak, segala sesuatu itu dinilai baik atau buruk, 

                                                             
21 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak , (Yogyakarta: LPPI, 2012), hal. 1 
22 Ibid., hal. 1-2 



14 

 

 

 

terpuji atau tercela, semata-mata karena Syara’ (Al-Qur’an dan 

Sunnah).23  

Di samping istilah akhlak, juga dikenal istilah moral dan etika. 

Ketiga istilah itu sama-sama menentukan nilai baik dan buruk sikap 

dan perbuatan manusia. Perbedaannya terletak pada standar masing-

masing. Bagi etika standarnya  pertimbangan akal pikiran, bagi moral 

standarnya adat kebiasaan yang umum berlaku di masyarakat dan bagi 

akhlak standarnya adalah Al-Qur’an dan sunnah.24 Jadi etika, moral, 

dan akhlak sama-sama memiliki pengertian yang sama, yakni ajaran 

tentang kebaikan dan keburukan yang menyangkut dalam kehidupan 

manusia yang erat hubungannya dengan Tuhan. Yang membedakan 

dari ketiga tersebut adalah ukuran kebaikan dan keburukan itu sendiri. 

Ruang lingkup akhlak mancakup hal-hal sebagai berikut:25 

a) Pola hubungan manusia dengan Allah, seperti mentauhidkan 

Allah dan menghindari syirik, bertaqwa kepada-Nya, memohon 

pertolongan kepada-Nya. 

b) Pola hubungan manusia dengan Rasulullah SAW, yaitu 

menegakkan sunah Rasul, menziarahi kuburnya,di Madinnah, 

dan membacakan Salawat. 

c) Pola hubungan manusia dengan dirinya sendiri, seperti menjaga 

kesucian diri dari sikap rakus dan mengumbar nafsu, 

mengembangkan keberanian (syaja’ah) dalam menyampaikan 
                                                             

23  Ibid., hal 4 
24 Ibid., hal 3 
25 Syahidin, dkk. Moral dan ..., hal. 235-239 
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yang hak, menyampaikan kebenaran, dan memberantas 

kedzaliman, dll. 

d) Pola hubungan dengan keluarga, seperti berbakti kepada kedua 

orang tua atau birrul walidain, baik dengan tutur kata, pemberian 

nafkah, ataupun doa, dll 

e) Pola hubungan dengan masyarakat, seperti menegakkan keadilan, 

berbuat ihsan, menjunjung tinggi musyawarah, dll. 

Ciri-ciri akhlak Islam : Ciri-ciri akhlak Islam menurut H.A, 

mustofa (1997) antara lain:26 

a) Kebajikan yang muthlak 

Islam menjamin kebaikan yang murni baik untuk perorangan 

atau masyarakat pada setiap keadaan dan waktu. 

b) Kebaikan yang menyeluruh 

Akhlak Islam menjamin kebaikan untuk seluruh umat manusia, 

tidak mengandung kesulitan dan memberatkan Islam 

menciptakan akhlak yang mulia, sehingga dapat diirasakan sesuai 

dengan jiwa manusia dan dapat diterima akal sehat. 

c) Kemantapan 

Akhlak Islam bersifat tetap, langsung dan mantap sebab Allah 

selalu memeliharanya dengan kebaikan yang mutlak 

 

 
                                                             

26
 Chabib Thoha, dkk. Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: Pustaka Pelajar, 

1999), hal. 121-122 
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d) Kewajiban yang dipatuhi 

Akhlak Islam wajib ditaati manusia, karena mempunyai daya 

kekuatan yang tinggi, menguasai lahir batin dan sebagai 

perangsang untuk berbuat kebaian yang diiringi dengan pahala 

dan mencegah perbuatan jahat karena takut akan siksaan Allah 

SWT. 

e) Pengawasan yang menyeluruh 

Agama Islam adalah pengawas hati nurani dan akal sehat. Segala 

perbuatan dan tingkah laku manusia harus sesuai dengan ajaran 

akhlak Islam.  

Abdurrahman An-Nahlawi menyatakan bahwa tujuan dari 

pendidikan agama Islam ada tiga pokok yaitu: 

1. Untuk menjadi kholifah dimuka bumi melalui ketaatan kepada 

Allah SWT. 

2. Mengembangkan nalar dan pentaatan perilaku serta emosi manusia 

dengan landasan Islam. 

3. Merealisasikan penghambaan kepada Allah SWT dalam kehidupan 

manusia baik secara individual secara sosial.27 

Tujuan dari pendidikan akhlak dalam Islam ialah untuk 

membentuk manusia yang bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam 

berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai 

bersifat bijaksana, sempurna dan beradab, ikhlas, jujur dan suci. 

                                                             
27Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hal 117. 
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Dengan kata lain pendidikan akhlak bertujuan untuk melahirkan 

manusia yang memiliki keutamaan. 

2.   Novel Sebagai Media Pembelajaran 

Karya sastra merupakan bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif 

yang objeknya bersumber dari manusia dan kehidupannya menggunakan 

bahasa sebagai mediumnya. Objek seni sastra adalah pengalaman hidup 

manusia terutama yang menyangkut sosial budaya, kesenian, dan sistem 

berpikir. 

 Karya sastra hadir sebagai hasil perenungan pengarang terhadap 

fenomena yang ada. Karya sastra yang baik adalah karya sastra yang 

mampu meninggalkan kesan mendalam bagi pembacanya. Selain itu karya 

sastra juga mampu menawarkan sebuah potret kenyataan yang bisa 

menjadi bahan perenungan bagi penikmatnya.  

Karya sastra dihasilkan melalui imajinasi dan kreatifitas, sebagai 

hasil dari perenungan secara individu. Selain itu karya sastra ditujukan 

untuk menyampaikan suatu pesan kepada orang lain sebagai suatu 

komunikasi.28 Salah satu Karya sastra yaitu novel. Novel merupakan 

bagian dari prosa yang dekat dengan masyarakat, karena jalan ceritanya 

tidak jauh dari realitas kehidupan masyarakat. Novel memiliki cerita yang 

mengemukakan suatu cerita secara bebas, menyajikan sesuatu secara lebih 

banyak, lebih rinci, lebih detail dan lebih banyak melibatkan berbagai 

                                                             
28 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), hal. 21 
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permasalahan yang lebih kompleks. Biasanya melukiskan perasaan suka, 

duka, cinta dan adat istiadat. 

Dalam kaitannya dengan pendidikan, karya sastra atau novel 

memiliki muatan-muatan yang dapat menjadi media transformasi nilai, 

salah satunya aspek pendidikan agama.29 Cerita yang disajikan dengan 

menyisipkan pesan-pesan kebaikan, keimanan kepada sang pencipta, 

ketabahan dan masih banyak yang lainnya yang diharapkan berguna bagi 

pembacanya. 

Selain itu melalui novel peserta didik juga mampu mengembangkan 

kemampuannya dalam berbagai hal. Seperti belajar membaca, meringkas, 

menyimpulkan hasil bacaan, atau bahkan memetik pesan yang terkandung 

didalamnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa novel selain sebagai buku 

bacaan juga dapat dijadikan sebagai media pendidikan. Hanya saja hal ini 

tergantung pada keinginan dan latar belakang pengarangnya. Baik itu 

pendidikan, pengetahuan maupun pengalamannya.  

3. Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Selain itu 

pembelajaran juga merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, memperoleh pemahaman, 

serta pembentukan kepercayaan pada peserta didik. Sehingga dapat ditarik 

                                                             
29 Jabrohim, Pengajaran Sastra: Metode Pengajaran Cerita: Selayang Pandang 

Pengajaran Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), hal. 70 
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kesimpulan bahwa pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 

pendidik terhadap peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah jenjang paling dasar pada 

pendidikan formal di Indonesia yang setara dengan Sekolah Dasar (SD), 

dimana pengelolaannya dilakukan oleh Kementerian Agama Republik 

Indonesia. Pendidikan MI yang ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari 

kelas 1 sampai dengan kelas 6. Kurikulum yang digunakan Madarasah 

Ibtidaiyah sama dengan kurikulum Sekolah Dasar, hanya saja memiliki 

porsi yang berbeda untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam, yaitu 

terdapat mata pelajaran Aqidah Akhlak, Fiqih, Qur’an Hadits, Sejarah 

Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab. Tujuan dari proses pendidikan di SD 

atau MI adalah agar anak mampu memahamipotensi diri, peluang dan 

tuntutan lingkungan serta merencanakan masa depan.30 

Menurut Muhaimin (2001), pendidikan agama Islam yang diajarkan 

disekolah mulai dari tahapan kognisi, kemudian menuju tahapan afeksi, 

selanjutnya tahapan psikomotorik, yaitu pengamalan ajaran agama Islam 

oleh peserta didik.31 Pendidikan Aqidah Akhlak adalah upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, 

menghayati, dan mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam 

perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan, pengalaman, pengamalan, 

dan pembiasaan.  

                                                             
30 Ahmad Susanto, Teori..., hal. Pengantar  
31 Ibid., hal.277 
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Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah sesuai dengan 

Standar Kompetensi Lulusan memiliki tujuan untuk membekali peserta 

didik agar dapat, menumbuhkembangkan Aqidah melalui pemberian, 

pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, 

pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang Aqidah Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan 

ketakwaannya kepada Allah SWT, mewujudkan manusia Indonesia yang 

berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-

hari  baik dalam kehidupa individu maupun sosial, sebagai manifestasi 

dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.32 

Mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi 

pelajaran yang dapat mengarahkan kepada pencapaian kemampuan dasar 

peserta didik untuk dapat memahami  rukun iman dengan sederhana serta 

pengamalan dan pembiasaan berakhlak islami secara sederhana pula, 

untuk dapat dijadikan perilaku dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai 

bekal untuk jenjang pendidikan berikutnya. Ruang lingkup mata pelajaran 

Aqidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:33 

a. Aspek Aqidah atau Keimanan, yang meliputi : 

1) Kalimat thayyibah  sebagai materi pembiasaan, meliputi: laa 
ilaaha illallaah, basmalah, alhamdulillaah, subhanallaah, 
Allaahu akbar, ta’awwudz, maasya Allah, assalaamu’alaikum, 
salawat, tarji’, laa haula walaa quwwata illaa billah, dan 
istighfaar. 

2) Al-asma’ al-husna  sebagai materi pembiasaan, meliputi:  al-
Ahad, al-Khaliq, ar-Rahmaan, ar-Rahiim, as-Samai, ar-

                                                             
32 Muhammad M Basyuni, (6 Mei 2008). Lampiran Permenag, diakses hari kamis 24 

Oktober 2013, jam 20.20 WIB dari kemenag.go.id/file/dokumen/02 Lampiran Permenag.pdf. 
33 Azzahra, SKL..., hal.3-4. 
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Razzaaq, al-Mughnii, al-Hamiid, asy-Syakuur, al-Qudduus, ash-
Shamad, al-Muhaimin, al-‘Azhiim, al-Kariim, al-Kabiir, al-
Malik, al-Baathin, al-Walii, al-Mujiib, al-Wahhid, al-’Aliim, 
azh-Zhaahir, ar-Rasyiid, al-Haadi, as-Salaam, al-Mu’min, al-
Latiif, al-Baaqi, al-Bashiir, al-Muhyi, al-Mumiit, al-Qawii, al-
Hakiim, al-Jabbaar, al-Mushawwir, al-Qadiir, al-Ghafuur, al-
‘Afuww, ash-Shabuur, dan al-Haliim. 

3) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui 
kalimat  thayyibah, al-asma’ al-husna  dan pengenalan terhadap 
shalat lima waktu sebagai manifestasi iman kepada Allah. 

4) Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, 
Rasul dan Hari akhir serta Qadha dan Qadar Allah). 
 

b. Aspek Akhlak, yang meliputi : 

1) Pembiasaan kepada akhlak karimah (mahmudah) secara 
berurutan disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, 
sebagai contoh: disiplin, hidup bersih, ramah, sopan santun, 
syukur nikmat, hidup sederhana, rendah hati, jujur, rajin, 
percaya diri, kasih sayang, taat, rukun, tolong menolong, hormat 
dan patuh, shidik, amanah, tablig, fathanah, tanggung jawab, 
adil, bijaksana, teguh pendirian, dermawan, optimis, qana’ah, 
dan tawakal. 

2) Menghindari akhlak tercela (madzmumah) secara berurutan 
disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: hidup 
kotor, berbicara jorok/kasar, bohong, sombong, malas, durhaka, 
khianat, iri, dengki, membangkang, munafik, hasud, kikir, 
serakah, pesimis, putus asa, marah, fasik, dan murtad. 
 

c. Aspek Adab islami, meliputi: 

1)  Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air 
besar/kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makan, minum, 
bersin, belajar, dan bermain.  

2) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji, dan 
beribadah.  

3)  Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudara, guru, 
teman, dan tetangga  

4) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang dan 
tumbuhan, di tempat umum, dan di jalan. 

 
d. Aspek Kisah Teladan, meliputi: Kisah Nabi Ibrahim mencari 

Tuhan, Nabi Sulaiman dengan tentara semut, masa kecil Nabi 
Muhammad SAW, masa remaja Nabi Muhammad SAW, Nabi 
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Ismail, Kan’an, kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf AS, 
Tsa’labah, Masithah,  Ulul Azmi, Abu Lahab, Qarun, Nabi 
Sulaiman dan umatnya, Ashabul Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi 
Ayub. Materi kisah-kisah teladan ini disajikan sebagai penguat 
terhadap isi materi, yaitu aqidah dan akhlak, sehingga tidak 
ditampilkan dalam Standar Kompetensi, tetapi ditampilkan dalam 
kompetensi dasar dan indikator. 
 

Metode mengajar akhlak adalah cara yang dipergunakan guru dalam 

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 

pengajaran.  Adapun beberapa metode pengajaran akhlak meliputi, metode 

alami, metode mujahadah dan ridhoh, metode teladan, selain itu juga 

menggunakan metode ceramah, praktek langsung dengan memberi contoh, 

dll. 

B. Metode Penelitian 

Dalam penelitian tentunya memerlukan metode penelitian. Metode 

penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.34 

1. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan sumber data, jenis penelitian dalam penulisan skripsi 

ini adalah penelitian kepustakaan (library research)35, adalah teknik 

penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan 

berbagai macam materi yang terdapat dalam kepustakaan. Paradigma 

penelitian ini adalah paradigma kualitatif, yaitu penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif analitis. 

                                                             
34  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 3 
35 M. Atar Semi, Metode Penelitian Sastra, (Bandung: Aksara, 1993), hal 8 
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Literatur yang diteliti tidak terbatas pada buku-buku, tetapi dapat 

juga berupa bahan-bahan dokumentasi, majalah, jurnal dan surat kabar. 

Dalam penelitian deskriptif analitis ini, peneliti akan memberikan 

deskripsi kata-kata yang terdapat dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan 

Karya Agnes Davonar. 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan semiotika. Teori semiotika merupakan studi sistematis 

mengenai produksi dan interpretasi tanda, bagaimana cara kerjanya, dan 

apa manfaatnya bagi kehidupan manusia.36 Dalam hal ini penulis 

memfokuskan penelitian untuk menemukan nilai pendidikan akidah dalam 

novel “Surat Kecil Untuk Tuhan” dan relevansinya dengan pembelajaran 

Akidah Akhlak tingkat MI. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitin ini, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu 

data primer dan data sekunder: 

a. Data primer  

Data primer adalah data yang langsung berkaitan dengan objek 

penelitian.37 Data primer dalam skripsi ini adalah: 

1) Novel “Surat Kecil Untuk Tuhan” karya agnes davonar.  

2)  Hasil wawancara dengan penulis novel  

3) Hasil wawancara dengan guru MI 

 
                                                             

36 Nyoman Kutha Ratna, Teori..., hal. 97 
37 Andi Prastowo, memahami metode-metode penelitian , (Yogyakarta:  Ar-Ruzz Media, 

2011), hal.31 
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b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang mendukung proyek penelitian, 

yang mendukung data primer.38 Data sekunder dalam skripsi ini 

adalah: berbagai macam literatur yang berhubungan dengan obyek 

penelitian, selain itu berupa buku, artikel, surat kabar, website dan 

lain-lain yang berkaitan dengan kajian novel Surat Kecil Untuk 

Tuhan. 

4. Metode Pengumpulan Data 

  Dalam mengumpulkan data penelitian, penulis menggunakan 

metode dokumentasi. Yaitu pengumpulan data melalui barang-barang 

tertulis seperti berupa buku-buku berupa novel, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen, catatan harian, dan sebagainya.39 Yang 

didukung dengan menggunakan metode wawancara. 

 Metode dokumentasi nantinya akan digunakan untuk menunjukkan 

data yang mengungkap tentang nilai-nilai pendidikan aqidah yang terdapat 

dalam novel “Surat Kecil Untuk Tuhan”. Sedangkan metode wawancara 

nantinya akan digunakan untuk menunjukkan data mengenai nilai 

pendidikan akidah dalam novel “Surat Kecil Untuk Tuhan yang di 

relevansikan dengan pembelajaran Aqidah Akhlak tingkat MI. 

 

 

 
                                                             

38 Ibid., hal 32 
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal.135 
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5. Metode Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

isi (content analysis)40. Analisis ini digunakan karena penulis akan 

mengungkapkan, memahami, dan menangkap karya sastra. Sehingga 

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh nilai-nilai pendidikan agama 

Islam dalam Novel Surat Kecil Untuk Tuhan, dan mengetahui kualitas 

hubungan/ relevansi antara nilai pendidikan aqidah dalam novel tersebut 

dengan pembelajaran Aqidah Akhlak tingkat MI. 

Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh untuk menganalisis 

meliputi: 

a. Penulis membaca berulang-ulang teks sastra yang diteliti, yaitu Novel 

Surat Kecil Untuk Tuhan. 

b. Penulis memberi kode-kode terhadap teks-teks yang memuat nilai-

nilai pendidikan akhlak dalan Novel Surat Kecil Untuk Tuhan 

c. Data-data teks yang telah di dapat, kemudian penulis melakukan 

analisis data dengan mangacu berbagai teori dan sumber data yang 

berkaitan dan dijabarkan ke dalam laporan penelitian. 

 

 

 

 

 
                                                             

40 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kuantitatif  Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1991), hal. 279 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dimaksudkan 

untuk memberikan gambaran skripsi yang disusun penulis. Skripsi ini dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman surat 

persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi 

dan daftar lampiran. Bagian inti terdiri dari bab I sampai dengan bab III 

sebagai berikut: 

Bab I, adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, adalah mengenai biografi, latar belakang terbitnya novel Surat 

Kecil Untuk Tuhan, sinopsis dari novel Surat Kecil Untuk Tuhan dan unsur 

instrinsik dalam novel Surat Kecil Untuk Tuhan Karya Agnes Davonar . 

Bab III, adalah menguraikan dan menganalisis mengenai hasil 

penelitian berupa sejumlah nilai pendidikan akhlak serta relevansinya 

terhadap pembelajaran Aqidah Akhlak tingkat MI. 

Bab IV, adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup. Bagian akhir pada skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan keseluruhan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam novel Surat Kecil 

untuk Tuhan Karya Agnes Davonar yaitu: hubungan manusia dengan 

Allah SWT,  meliputi tawakal, syukur, Raja’, dan ridho, hubungan 

manusia dengan Rasullah yaitu dengan mengimani sifat Rasul, hubungan 

manusia dengan diri sendiri, meliputi mujahadah, sabar, dan pemaaf dan 

hubungan dengan keluarga, meliputi birrul walidain dan silaturrahim 

2. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat ditemukan nilai akhlak  

dalam novel Surat Kecil Untuk Tuhan yang mempunyai relevansi 

dengan pembelajaran Aqidah Akhlak di MI. Nilai pendidikan akhlak 

tersebut dapat direlevansikan/ dihubungkan dalam pembelajaran Aqidah 

Akhlak di MI melalui materi, metode serta tujuan pembelajaran.  

B. Kritik 

Kritik yang disampaikan penulis terhadap novel Surat Kecil Untuk 

Tuhan berdasarkan dari apa yang telah dibaca adalah:  

Kelebihan novel: - Novel ini merupakan novel yang dapat memotivasi 

pembaca dengan alur cerita yang dimunculkan dalam 

setiap rangkaian kata dalam novel 
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- Bahasa yang digunakan dalam novel mudah dipahami 

karena menggunakan bahasa sehari-hari. 

sebagai contoh kutipan dalam novel “Ke..kamu liat nggak 

obat tetes mata? setau bibikamu kan yang terakhir pakai. Di 

kotak P3K nggak ada soalnya.”  

Selain itu tidak adanya penerjemah novel, hal itu dapat 

dijadikan bukt bahwa bahasa yang digunakan mudah 

dipahami dan menggunakan bahasa sehari-hari 

- penulis dapat menggambarkan suasana bahagia, sedih, 

tegang dan haru dengan baik, sehingga dapat membuat 

pembacanya ikut larut dalam cerita 

Kelemahan novel: -  Tidak adanya catatan kaki untuk hadits-hadits atau dalil-

dalil yang terdapat dalam novel  

C. Saran-Saran 

1. Bagi para guru atau pendidik, novel Surat Kecil Untuk Tuhan Karya 

Agnes Davonar, dapat dijadikan sebagai media dalam upaya untuk 

mengajarkan serta memberikan contoh pada peserta didik bagaimana 

cara meningkatkan keimanan serta ketaatan seseorang terhadap Allah 

SWT. 

2. Bagi para pecinta novel, novel ini dapat menjadi salah satu bacaan yang 

menarik untuk dibaca. Walaupun novel ini termasuk novel yang 

mengharukan, akan tetapi ketika seseorang mampu meresapi makna 

yang terkandung didalamnya maka novel tersebut akan menarik untuk 

dibaca. Selain itu karena kepiawaian penulis dalam merangkaian kata-
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kata indah pada setiap cerita dalam novel sehingga dapat membuat para 

pembaca novel larut dalam kisah didalam novel tersebut. 

3. Bagi para orang tua, pilihlah bahan bacaan yang cocok untuk anak. 

Selain buku mata pelajaran sebagai media untuk anak belajar, novel juga 

dapat menjadi salah satu pilihan agar anak gemar membaca. Karena 

dengan membaca membuat anak semakin pintar dan tau. Akan tetapi 

orang tua juga wajib mengawasi buku ataupun novel apa yang sedang 

dibacanya. 

D. Penutup 

Puji syukur penulis kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan 

rahmat serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Kepada semua pihak penulis mengucapkan terima kasih atas segala bantuan 

dan dorongan terutama semangat dari keluarga maupun kerabat. Semoga 

Allah SWT membalas segala kebaikan mereka semua. 

Dalam penulisan skripsi ini tentunya tidak lepas dari kesalahan dan 

kekurangan. Oleh karena itu, saran dan kritik dari pembaca sangat penulis 

harapkan. Penulis berharap, semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan dapat 

memberikan sumbangan tersendiri bagi dunia pendidikan. 
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assalamu’alaikum wr.wb 
 
salam kenal kak Agnes, 
perkenalkan nama saya Novita Wulandari mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Fakultas Tarbiyah program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
yang saat ini sedang menyelesaikan tugas akhir saya.  
tanpa mengurangi rasa hormat, 
saya tertarik dengan salah satu novel karya kak Agnes yang berjudul “Surat Kecil 
Untuk Tuhan”dan hendak mencari tau lebih dalam seputar novel tersebut sebagai 
bahan penelitian saya.  
sehingga besar harapan saya, melalui e-mail ini saya mendapatkan data yang saya 
butuhkan. adapun pertanyaan yang ingin saya tanyakan adalah: 
 
1. apa yang anda dapatkan setelah menulis novel SKUT tersebut? 
2. apa harapan anda untuk pembaca novel anda? 
 

 
From: agnesdavonar <agnesdavonar@gmail.com> 
To: novita wulandari <nobitz_ciendta@yahoo.com>  
Sent: Monday, October 7, 2013 8:47 AM 
Subject: HAL: 
 
 
 
salam kenal juga 
untuk pertanyaan pertama, awal mula ketika ayah Keke mengutarakan bagaimana 
kisah hidup keke kepada saya, saya dapat ikut merasakan apa yang keke rasakan. 
sosok keke yang kuat dan bersahaja mengajarkan saya dan berhasil membuat saya 
dekat dengan Tuhan. keke juga membuka mata saya tentang dunia yang begitu sempit 
namun juga begitu indah. 
harapan saya dengan novel itu pembaca juga dapat mengambil nilai yang ditunjukkan 
tokoh keke ndalam novel Surat Kecil Untuk Tuhan. bagaiman semangat, dan 
kepasrahan Keke dengan takdir yang Tuhan berikan untuknya. 
 
untuk lebih jauh baca saja novelnya 
terima kasih.. 
Terkirim dari Samsung Mobileini 

Subject: Re: HAL 
 
From:  

 
novita wulandari (nobitz_ciendta@yahoo.com) 

To:  
 
agnesdavonar@gmail.com; 
 

Date:  Monday, October 7, 2013 3:00 PM  



 
 

 
-------- Pesan asli -------- 
Dari: novita wulandari  
Tanggal:05/10/2013 23:23 (GMT+10:00)  
Ke: agnesdavonar@gmail.com  
Subjek:  
halloooo,,,, 
 
salam kak,, 
semoga Kakak selalu dalam lindungan Tuhan 
melanjutkan pertanyaan yang sudah saya tanyakan, 
saya ucapkan terlebih dahulu dengan jawaban yang sudah Kakak luangkan untuk saya 
pertanyaan saya selanjutnya adalah 
 
1. apa latar belakang penulisan novel SKUT? 
2. saya mau menanyakan biografi dan Karya-Karya Agnes Davonar yang lainnya. 
 
 

On Wednesday, October 16, 2013 9:38 AM, agnesdavonar <agnesdavonar@gmail.com> 
wrote: 
 
Latar belakang skut diangkat dari kisahnyata gitta sessa wanda cantika yg 
meninggal karena kanker. Kisah hidup gitta menjadi inspirasi penulisan novel 
skut 
 
Biografi bisa buka di www.agnesdavonar.net 
 
Harapan pembaca dapat terinspirasi dgn perjuangan gitta untk lebih 
menghargai setiap detik kehidupan 
 
Terkirim dari Samsung Mobile 
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